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Abstrak 

Industri memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi, tetapi sering kali 

berdampak negatif terhadap lingkungan dan kehidupan sosial. Untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan, penerapan konsep industri hijau yang mengutamakan efisiensi sumber daya alam 

dan pengelolaan limbah yang ramah lingkungan menjadi solusi yang relevan. Melalui 

pemberdayaan komunitas lokal, terutama di sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

kuliner, proyek ini bertujuan untuk mengimplementasikan prinsip industri hijau yang meliputi 

reduce, reuse, recycle, dan recovery (4R). Pelaksanaan program melibatkan sosialisasi, pelatihan, 

dan pendampingan langsung kepada UMKM di daerah industri. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan kesadaran lingkungan, efisiensi produksi, serta pengurangan limbah dan emisi 

karbon. Selain itu, masyarakat lokal merasakan manfaat sosial dan ekonomi, termasuk 

peningkatan kualitas produk, akses pasar, dan penciptaan lapangan kerja. Evaluasi menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk dukungan lebih lanjut dalam teknologi ramah lingkungan dan pelatihan 

lanjutan. Program ini berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata kunci— Industri Hijau, Pemberdayaan Komunitas Lokal, Dampak Lingkungan. 

 

Abstract 
Industry plays a crucial role in economic development but often has negative impacts on 

the environment and social life. To achieve sustainable development, the application of green 

industry concepts, which prioritize resource efficiency and environmentally friendly waste 

management, provides a relevant solution. Through local community empowerment, particularly 

in the Small and Medium Enterprises (SMEs) culinary sector, this project aims to implement 

green industry principles, including reduce, reuse, recycle, and recovery (4R). The program's 

implementation involves socialization, training, and direct assistance to SMEs in industrial areas. 

The results show increased environmental awareness, production efficiency, and reduced waste 

and carbon emissions. Additionally, local communities experienced social and economic benefits, 

including improved product quality, market access, and job creation. Evaluation shows a need 

for further support in environmental-friendly technology and advanced training. This program 

contributes to achieving sustainable development goals and improving community welfare. 

 

Keywords— Green Industry, Local Community Empowerment, Environmental Impact. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Industri memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, perkembangan industri 
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yang tidak terkendali sering kali menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan 

kehidupan sosial masyarakat sekitar. Polusi udara, pencemaran air, serta eksploitasi sumber daya 

alam yang berlebihan menjadi tantangan yang harus dihadapi dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. Menurut penelitian oleh Wibowo et al. (2021), berdirinya industri dapat membawa 

dampak positif seperti pengurangan tingkat pengangguran dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat sekitar kawasan industri. Namun, bagi lingkungan hidup, industri sering kali 

membawa banyak dampak negatif seperti pencemaran air dan udara. 

Industri hijau dan ramah lingkungan merupakan konsep yang mengedepankan efisiensi 

dalam penggunaan sumber daya alam, penerapan teknologi bersih, serta pengelolaan limbah yang 

bertanggung jawab. Implementasi industri hijau tidak hanya berkontribusi dalam mengurangi 

pencemaran lingkungan, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat sekitar untuk terlibat 

dalam berbagai kegiatan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam aplikasinya, praktik industri hijau 

dilaksanakan dengan penerapan prinsip reduce, reuse, recycle, dan recovery (4R) sehingga 

diharapkan mampu mengurangi dampak industri terhadap lingkungan. 

Pemberdayaan komunitas lokal menjadi elemen kunci dalam keberhasilan implementasi 

industri hijau. Masyarakat yang memiliki akses terhadap edukasi dan pelatihan mengenai praktik 

industri ramah lingkungan dapat berkontribusi lebih aktif dalam menciptakan lingkungan yang 

lebih sehat dan berkelanjutan. Melalui program pendampingan, pelatihan keterampilan, serta 

kolaborasi dengan sektor industri, komunitas lokal dapat mengembangkan usaha berbasis ramah 

lingkungan yang memberikan manfaat ekonomi sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem. 

Strategi implementasi industri hijau pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang 

kuliner, misalnya, meliputi penggunaan bahan baku alami atau organik, proses produksi yang 

efektif dan efisien, serta pengolahan limbah menjadi produk sampingan yang bermanfaat. 

Dengan melihat urgensi permasalahan lingkungan dan perlunya pemberdayaan 

masyarakat, inisiatif ini bertujuan untuk membangun sinergi antara sektor industri dan komunitas 

lokal. Melalui penerapan industri hijau, diharapkan dapat tercipta ekosistem industri yang lebih 

berkelanjutan, inklusif, serta mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa 

mengorbankan kelestarian lingkungan. Upaya ini sejalan dengan kebijakan pembangunan industri 

dan lingkungan yang menekankan pentingnya industri hijau sebagai pilar utama dalam 

pembangunan industri berkelanjutan di Indonesia. 

  

 

METODE 

 

Pelaksanaan proyek ini dimulai dengan pemetaan komunitas lokal yang berpotensi untuk 

diberdayakan melalui implementasi industri hijau. Kami akan memilih UMKM, khususnya di 

sektor kuliner, yang terletak di daerah industri, yang memiliki kesadaran dan kemauan untuk 

mengadopsi praktik ramah lingkungan. Setelah itu, akan dilakukan sosialisasi dan pelatihan 

mengenai prinsip-prinsip industri hijau dan teknologi ramah lingkungan, dengan pendekatan yang 

mudah dipahami oleh masyarakat setempat. Pelatihan ini akan mencakup topik seperti 

penggunaan bahan baku alami dan organik, pengelolaan limbah, serta efisiensi energi dalam 

proses produksi. 

Setelah pelatihan, tahap berikutnya adalah pendampingan langsung untuk membantu 

penerapan prinsip-prinsip industri hijau di UMKM. Pendampingan ini melibatkan penerapan 

langkah-langkah praktis seperti pengurangan limbah (reduce), penggunaan kembali bahan 

(reuse), daur ulang (recycle), dan pemulihan energi atau material dari limbah (recovery). Di sisi 

lain, pemantauan berkala akan dilakukan untuk mengevaluasi dampak penerapan industri hijau 

terhadap lingkungan, seperti pengurangan emisi karbon dan limbah, serta dampak sosial terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Evaluasi hasil pelaksanaan akan dilakukan dengan melibatkan masyarakat lokal untuk 

memberikan umpan balik terkait perubahan yang terjadi setelah penerapan industri hijau. Umpan 
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balik ini akan digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan program pemberdayaan agar 

dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi komunitas lokal. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Proyek pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan komunitas lokal 

melalui implementasi prinsip-prinsip industri hijau, khususnya di sektor UMKM bidang kuliner, 

dengan fokus pada daerah industri. Pelaksanaan program ini melibatkan berbagai tahapan mulai 

dari pemetaan komunitas, sosialisasi, pelatihan, hingga pendampingan langsung yang bertujuan 

untuk memperkenalkan dan mengimplementasikan praktik ramah lingkungan di kalangan pelaku 

UMKM. Berikut adalah hasil yang dicapai dalam program ini: 

 

1. Sosialisasi dan Pelatihan 

Sosialisasi mengenai konsep industri hijau dan teknologi ramah lingkungan dilaksanakan 

dengan melibatkan pemangku kepentingan setempat. Selama pelatihan, masyarakat diberikan 

pemahaman tentang penggunaan bahan baku alami dan organik, pengelolaan limbah secara 

efisien, serta penerapan prinsip efisiensi energi. Lebih dari 80% peserta pelatihan menunjukkan 

antusiasme tinggi dalam memahami dan siap mengimplementasikan prinsip-prinsip tersebut. 

2. Penerapan Praktik Industri Hijau di UMKM 

Setelah pelatihan, pendampingan praktis dilakukan untuk membantu UMKM dalam 

mengimplementasikan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, recovery). Beberapa UMKM telah 

berhasil mengurangi limbah organik dengan mengolahnya menjadi kompos atau produk 

sampingan yang bermanfaat. Penggunaan bahan baku organik yang lebih ramah lingkungan juga 

berhasil meningkatkan kualitas produk kuliner mereka. Sebagai contoh, salah satu UMKM yang 

mengolah bahan organik lokal melaporkan adanya peningkatan omzet sekitar 15% setelah 

menerapkan sistem produksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

3. Dampak Lingkungan 

Implementasi industri hijau telah menunjukkan dampak positif terhadap lingkungan, 

terutama dalam pengurangan limbah dan emisi karbon. Salah satu indikator keberhasilan adalah 

pengurangan sekitar 20% limbah produksi yang sebelumnya dibuang ke tempat pembuangan 

akhir (TPA). Selain itu, penggunaan energi yang lebih efisien juga mengurangi biaya operasional 

dan emisi karbon yang dihasilkan dari proses produks. 

4. Dampak Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat lokal merasakan manfaat langsung dari pemberdayaan ini. Selain terciptanya 

lapangan kerja baru, peningkatan kualitas produk juga mendorong UMKM untuk mendapatkan 

akses pasar yang lebih luas. Pelatihan dan pendampingan ini juga meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, dengan lebih banyak individu yang 

terlibat dalam kegiatan pengelolaan lingkungan dan usaha berbasis ramah lingkungan. Beberapa 

peserta pelatihan juga berhasil membuka usaha berbasis ramah lingkungan yang berfokus pada 

daur ulang dan pengolahan sampah organik. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan umpan balik langsung dari masyarakat dan 

UMKM yang terlibat. Secara keseluruhan, mereka merasa lebih siap untuk mengimplementasikan 

dan memelihara praktik industri hijau. Namun, mereka juga mengungkapkan kebutuhan akan 

dukungan lebih lanjut terkait akses terhadap teknologi ramah lingkungan yang lebih canggih dan 

pelatihan lanjutan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi mereka. Hal ini akan 

menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan program di masa depan. 
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Gambar 1. Kegitan Pengabdian Masyarakat 

Pembahasan 

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan komunitas lokal 

melalui implementasi prinsip industri hijau di sektor UMKM kuliner, dengan pendekatan berbasis 

ramah lingkungan, telah berhasil mencapai beberapa hasil positif yang signifikan. Berikut adalah 

pembahasan mendalam mengenai hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan program ini: 

1. Sosialisasi dan Pelatihan 

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan merupakan langkah pertama yang krusial untuk 

membangun kesadaran dan pemahaman mengenai prinsip-prinsip industri hijau di kalangan 

pelaku UMKM. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta pelatihan 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, yang menggambarkan bahwa masyarakat lokal siap untuk 

beradaptasi dengan konsep industri hijau. Pemberian informasi tentang penggunaan bahan baku 

alami, pengelolaan limbah, dan efisiensi energi memberikan wawasan penting bagi mereka untuk 

menerapkan konsep ramah lingkungan dalam operasional usaha mereka. 

Meskipun sudah ada kesadaran yang tinggi, ada tantangan dalam memastikan bahwa 

pengetahuan yang didapatkan dalam pelatihan dapat langsung diimplementasikan dengan efektif. 

Oleh karena itu, tahapan berikutnya—pendampingan praktis—menjadi sangat penting untuk 

memastikan pelaku UMKM dapat menerapkan teori yang sudah dipelajari. 

2. Penerapan Praktik Industri Hijau di UMKM 

Penerapan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, recovery) dalam praktek sehari-hari 

UMKM kuliner merupakan langkah konkret yang menunjukkan komitmen pelaku usaha untuk 

mengurangi dampak lingkungan. Beberapa UMKM yang berhasil mengurangi limbah organik 

dan mengolahnya menjadi kompos atau produk sampingan yang bermanfaat, mencatatkan 

keberhasilan yang signifikan dalam hal efisiensi sumber daya. Sebagai contoh, salah satu UMKM 

yang menggunakan bahan baku organik lokal melaporkan adanya peningkatan omzet sekitar 15% 

setelah menerapkan sistem produksi yang ramah lingkungan. Hal ini tidak hanya berdampak pada 

efisiensi operasional, tetapi juga memberikan nilai tambah pada kualitas produk yang dihasilkan. 

Keberhasilan tersebut menandakan bahwa penerapan prinsip-prinsip industri hijau tidak 

hanya bermanfaat untuk lingkungan, tetapi juga memberikan keuntungan ekonomi bagi pelaku 

UMKM. Tentu saja, dampak tersebut dapat lebih luas apabila lebih banyak UMKM yang 

menerapkan prinsip serupa, yang juga berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

3. Dampak Lingkungan 

Dari segi lingkungan, program ini berhasil mengurangi limbah dan emisi karbon secara 

signifikan. Pengurangan sekitar 20% limbah yang sebelumnya dibuang ke tempat pembuangan 

akhir (TPA) menunjukkan dampak yang sangat positif terhadap pengelolaan sampah di tingkat 

komunitas. Selain itu, penggunaan energi yang lebih efisien tidak hanya mengurangi biaya 

operasional UMKM, tetapi juga berkontribusi pada pengurangan jejak karbon yang dihasilkan 

oleh proses produksi. Pengurangan emisi karbon ini, meskipun tampak kecil pada skala 

individual, memiliki dampak yang signifikan jika diakumulasi di tingkat komunitas. 
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Namun, dampak lingkungan yang lebih luas dapat tercapai jika program ini dilanjutkan 

dan diperluas ke sektor-sektor lain. Penguatan teknologi ramah lingkungan dan lebih banyak 

inisiatif pengelolaan energi terbarukan akan semakin mendukung pencapaian tujuan jangka 

panjang untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

4. Dampak Sosial dan Ekonomi 

Dampak sosial dari program ini sangat terlihat melalui peningkatan kualitas hidup 

masyarakat lokal. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan baru kepada peserta, tetapi 

juga membuka peluang untuk usaha berbasis ramah lingkungan, seperti daur ulang dan 

pengolahan sampah organik. Beberapa peserta bahkan berhasil membuka usaha baru yang 

berfokus pada pengelolaan sampah dan produksi ramah lingkungan, yang berkontribusi pada 

penciptaan lapangan kerja baru. 

Ekonomi lokal juga diuntungkan melalui peningkatan akses pasar bagi UMKM yang 

mengadopsi prinsip ramah lingkungan. Kualitas produk yang lebih baik, dikombinasikan dengan 

efisiensi operasional, memberikan daya saing tambahan bagi produk lokal, sehingga 

memperbesar peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan lingkungan juga semakin tumbuh di kalangan masyarakat. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi yang dilakukan memberikan gambaran yang jelas mengenai kesiapan 

masyarakat untuk melanjutkan implementasi industri hijau. Meskipun banyak pelaku UMKM 

merasa siap untuk menerapkan dan mempertahankan praktik ramah lingkungan, umpan balik 

yang diterima menunjukkan adanya kebutuhan untuk lebih banyak dukungan dalam hal teknologi 

ramah lingkungan yang lebih canggih. Selain itu, pelatihan lanjutan untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas produksi juga sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program. 

Kebutuhan akan akses terhadap teknologi dan pelatihan lebih lanjut menandakan adanya 

potensi pengembangan program yang lebih komprehensif di masa depan. Dengan dukungan yang 

lebih baik dalam aspek teknologi dan peningkatan kapasitas produksi, dampak sosial, ekonomi, 

dan lingkungan dari program ini bisa lebih maksimal. 

Secara keseluruhan, proyek pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan dampak yang positif 

bagi komunitas lokal, baik dari sisi lingkungan maupun ekonomi. Dengan pelatihan, 

pendampingan, dan penerapan prinsip industri hijau di sektor UMKM, program ini tidak hanya 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga mendorong keberlanjutan ekonomi dan 

sosial. Evaluasi dan umpan balik yang didapatkan dapat dijadikan bahan untuk pengembangan 

lebih lanjut, terutama dalam hal teknologi dan pelatihan lanjutan, agar dampak positifnya bisa 

semakin luas dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil memberdayakan komunitas lokal melalui 

implementasi industri hijau di UMKM kuliner. Penerapan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, 

recovery) berhasil mengurangi limbah, emisi karbon, dan meningkatkan efisiensi produksi 

UMKM. Selain itu, kualitas produk meningkat, membuka akses pasar yang lebih luas, dan 

menciptakan lapangan kerja baru. 

Dampak positif terlihat pada peningkatan kesadaran lingkungan dan usaha berbasis 

ramah lingkungan yang tumbuh di masyarakat. Meskipun demikian, dukungan lebih lanjut dalam 

teknologi ramah lingkungan dan pelatihan lanjutan masih diperlukan untuk memperluas dampak 

program ini. Secara keseluruhan, program ini mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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